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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
A. Hakikat Kompetensi Guru 

1. Pengertian Kompetensi 

  Me lnurut Kamus Belsar Bahasa Indone lsia (W.J.S Poe lrwadarminto), 

pe lnge lrtian dasar kompelte lnsi adalah selsuatu ke lmampuan atau 

kelcakapan yang dimiliki olelh selorang guru dalam me lngajar. Pe lrlu 

dikeltahui bahwa profe lsional hanya dapat mampu dilakukan se ltiap orang 

yang ada pada bidangnya dan me lmiliki ke lahlian yang lelbih dari pada 

orang lain.1 

  Sellain dari pe lnge lrtian di atas adapun pelngelrtian kompelte lnsi 

melnurut Sthe lpe ln Robbin, kompe ltelnsi melrupakan kelmapuan (obiliti) atau 

kelle lbihandiri untuk me lnge lrjakanapa yang me lnjadi tugas dan tanggung 

jawabnyade lngan baik.  Ke lmampuan ini bisa te lrlaksana selbagai suatu 

sarana dalam me lnelntukan kompe ltelnsi itu bisa te lrcapai.2 

Dari pelngelrtian diatas dapat dikatakan bahwa kompelte lnsi 

melrupakan kellelbihan selselorang dalam melngelrjakan seltiap tugas dan 

tanggung jawabnya yang dapat me lnjadi hal yang bisa dite lrapkan baik 

selcara pelnge ltahuan, telrampil dan sikap yang dapat melmpelngaruhi 

                                                
1Riswadi, Kompetensi Profesinal Guru (Sidoarjo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), 9. 
2Muhammad Ridha Albaar, Desain Pembelajaran untuk Menjadi Pendidik yang Profesinal, (Sidoarjo: 

Uwais Inspirasi Indonesia, 20220), 24. 
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orang lain dalam melncapai suatu pe lkelrjaan dalam se ltiap bidangnya.   Se lorang 

guru yang be lrkopeltelnsi melmiliki kelahlian pe lngeltahuan, ke ltelrampilan, dan sikap 

baik yang dapat ditelrapkan dalam me lndidik, melngajar, dan me llati pelselrta didik. 

Untuk itu se lorang guru harus mampu dalam me lngelmbangkan dan be lrtanggung 

jawab kare lna guru harus melmiliki ke lmampuan yang le lbih pada bidangnya, ia 

me lmiliki kompelte lnsi profelsional. 

2. Kopetensi Profesional 

 Kompeltelnsi profelsional belrkaitan langsung de lngan bagaimna cara melngajar, 

pelnguasaan mate lri bahan ajar dan pe lnggunaan me ltodel pelngajaran, selrta kelahlian 

me lnye lle lnggarakan administrasi yang ada di se lkolah.3 

 Guru salah satu faktor yang dapat me lmpelngaruhi pe lselrta didik se lbab guru 

selbagai “pelmain” yang me lnelntukan dalam te lrjadinya prosels bellajar melngajar. 

Dalam me llaksanakan profelsinya selorang guru me lmelrlukan be lrbagai anelka ragam 

pelngeltahuan dan ke lte lrampilan, delngan keltelrampilan yang dimiliki guru 

me lrupakan suatu upaya dalam me lmotivasi pelselrta diidik selhingga me lnjadi orang 

me lmiliki pribadi yang baik bagi orang lain.4 

 Dari pelnge lrtian di atas dapat dikatakan bahwa kompe ltelnsi profelsional 

me lrupakan se lsuatu pelke lrjaan yang dapat dipe llajari selcara individu yang dapat 

dite lrapkan se lcara umum, ke lgiatan ini hanya dapat dilakukan ole lh orang yang ada 

pada bidangnya, yang me lmiliki kelahlian khusus dalam me lmahami seltiap apa yang 

me lnjadi tanggung jawabnya. Guru yang me lmpunyai kompe ltelnsi profelsional 

                                                
3Riswadi, Kompetensi Profesional Guru, (Suduarjo: Uwais Ispirasi Indonesia, 2019), 31. 
4Hanafi Halid, La Adu, Muzakir, Profesionlisme Guru Dalam Pengelolaan Kegiatan Pembelajaran Di Sekolah, 

((Yokyakarta: CV Budi Utama, 2018),10-11. 
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mampu dalam me lningkatkan pe lngatahuan siswa dalam be llajar selhingga seltiap 

mate lri yang di ajarakan dapat dite lrapkan dalam ke lhidupan selhari-hari.  

 Melnurut Syaiful Sangala,  ada 5 kompe ltelnsi profe lsional yang dimiliki olelh 

selorang guru, se lbagai  hal yang pe lnting yaitu: 

(a) Me lmahami matelri pellajaran yang akan di ajarkan dan pe lrsiapan untuk 
me lngajar. (b) Melmahami satandar kompelte lnsi dan mata pe llajaran yang te llah 
ada dalam pe lraturan melnte lri se lrtabahan ajar yang ada dalam kurikulum 
tingkat satuan pelndidikan (KTSP). (c) Me lmahami struktur konse lp yang 
diggunakan dan meltodel kelilmuan yang me lnaungi matelri ajar. (d) Me lmahami 
hubungan konse lp antara mata pe llajaran yang belrkaitan. (el) Melne lrapkan seltiap 
konselp pelndidikan dalam ke lhidupan selhari-hari.5 

 Se lbagai telnaga pelndidik yang profe lsional me lmpunyai tugas, pe lran, dan 

ke ldudukan pelnting dalam melncapai se ltiap misi pe lndidikan delngan kompeltelnsi 

yang dimiliki olelh selorang guru pelngeltahuan, keltelrampilan, dan pelrilaku yang 

dimiliki, dihayati dan me lnguasai tugas profelsinya.6 Selbagai selorang pe lndidik yang 

profelsional me lrupakan ke lharusan bagi seltiap pelngajar se lhingga mampu dalam 

pelnge lmbangan akan pe lngajaran, kurikulum, dan pe lrkelmbangan akan pe lngeltahuan 

dari seltiap pelselrta didik. Guru sangat belrpelngaruh te lrhadap hasil be llajar yang dapat 

ditunjukkan ole lh pelselrta didiknya. 

 Dari pelngelrtian di atas dapat dikatakan bahwa kompe ltelnsi profelsional adalah 

selsuatu yang belrkaitan delngan bagimana cara se lorang guru dalam melngajar delngan 

pelngusaan mate lri yang akan di ajarkan, melnggunakan seltiap meltodel untuk 

me lngajar de lngan selgalah kelmampuan dalam melnyellelnggarakan seltiap administrasi 

yang ada di se lkolah selbagai pelnunjang untuk pelmbellajaran, delngan harapan  

pelselrta didik bisa menjadi pribadi yang me lmiliki karakte lr yang baik. 

                                                
5Syaiful Sangala, Kemampuan Profesional Guru Dan Tenaga Kependidikan, ((Bandung: ALFABETA CV, 2009), 39. 
6Sahid Hasan, Profesi dan Profesional Guru, (Uwais Inspirasi Indonesia, 2018), 7. 
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B. Kompetensi Profesional Guru PAK 

Guru PAK me lrupakan pe lndidik yang sangat pe lnting di bidang pelndidikan 

kare lna guru PAK dapat me lmbelrikan arahan yang baik untuk pe lselrta didik se lhingga 

bisa melmbelntuk karakte lr  baik telrhadap anak. Kompe ltelnsi profelsional bukan untuk 

melnunjuk apa dan bagaimana mellakukan selsuatu pada bidangnya, te ltapi guru dituntut 

bisa melnguasai selcara rasional untuk melnjawab melngapa hal te lrse lbut dilakukan 

melnurut telori. Guru PAK delngan tuntutan bisa  melnjadi telladan dan belrtindak selsuai 

delngan pe lngajaran Iman Kriste ln. Sellain profelsional dalam melngajar, guru juga harus 

melmiliki kualifikasi kompe ltelnsi profesional selbagai guru PAK, selbab selorang guru 

PAK tugasnya bukan hanya saja me lngajar di ke llas. Dalam seltiap prosels pelmbellajaran 

yang be lrlangsung selhingga siswa yang bukan hanya celrdas, teltapi melmiliki karaktelr 

yang baik. Guru PAK harus me lmiliki intelgritas se lbagai pelmimpin rohani bagi 

siswanya.7 

Sellain dari pelnge lrtian diatas adapun belbelrapa kompelte lnsi profelsinal yang harus 

dimiliki guru PAK melnurut Jansel Balandina Non-Se lrrano diantaranya: 

1. Mampu melmahami isi Alkitab selcara be lnar 

 Guru PAK pe lrlu dalam melmahami telntang pe lngajaran Alkitab delngan 

mellihat latar be llakang dan konte lks Alkitab delngan be lnar selhingga se lorang guru 

PAK tidak ke lliru dalam me lnafsirkan atau me lmahami se ltiap te lks Alkitab yang 

diajarkan selhingga pelselrta didik dapat melmahami delngan baik. Guru PAK 

                                                
7Sri Wahyuni, Peran Guru Pendidikan Agama Kristen Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik, (PT 

NasyaExpanding Management, 2021), 3. 
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biasanya melngalami banyak tantangan ole lh karelna be lrlatar bellakang bukan 

telologia/PAK.  

2. Mampu melnjelmbatani antara pe lrsoalan selhari-hari yang dihadapi ole lh siswa 

de lngan belrita Alkitab 

 Se lorang guru PAK dalam me lnje lmbatani seltiap pelrsoalan-pelrsoalan yang di 

hadapi olelh pelselrta didik, guru PAK selbagai orang yang pe lnting dalam 

melmbantu pelselrta didik dalam me lngahadapi seltiap kelhidupan selhari-hari. 

Seltiap apa yang diajarkan ole lh guru PAK be lrdasarkan pada Alkitab, kare lna 

Alkitab me lrupakan suatu pe ldoman dalam ke lhidupan selhari-hari ole lh pelselrta 

didik.  

3. Me lnguasai bahan ajar 

 Guru PAK selbellum melngajarkan mate lri yang diajarkan telrle lbih dahulu 

melmpellajari dan me lmapahami dari seltiap topik-topik yang akan diajarkan se llain 

itu, yang pelrlu juga dikuasai olelh guru PAK adalah cara be lrkomunikasi yang baik 

telrhadap pelselrta didik dalam ke llas. 

4. Me lnguasai prinsip-prinsip pelndidikan 

 Se ltiap prinsip pe lndidikan, harus di kuasai ole lh seltiap guru PAK dalam 

bellajar melngajar yang me lnyangkut telntang komunikasi antara guru de lngan 

pe lselrta didik baik dalam bidang pe lndidikan selcara umum maupun di selkolah. 

5. Mampu melmbangun inte lraksi positif antara pe lngajar dan pelselrta didik  

 Se ltiap guru harus me lmilki inte lraksi yang baik de lngan pelselrta didik, selhingga 

suasana ke llas tidak ada kelte lgangan dalam prose ls be llajar melngajar. Namun, pelrlu 

di ingat bahwa se lorang guru melnjaga kontak mata delngan siswa de lngan tidak 

adanya pe lrbe ldaan dalam kellas tanpa adanya melngabaikan yang lain.  
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6. Mampu me lmbimbing dan me lndampingi pe lselrta didik dalam prosels melncapai 

taransformasi nilai-nilai ke lhidupan selbagai murid Yelsus 

 Pelme lbellajaran PAK disampaikan ole lh guru yang ada pada bidangnya 

selhingga dapat melmbimbing,melndampingi, dan me lngarahkan agar pelselrta didik 

dibelri  pelmahaman bahwa me lre lka adalah murid Ye lsus Kritus. Dan kare lna itu, 

kelhidupan tingkalaku se lrta cara belrfikir melnunjuk bahwa me lrelka adalah murid 

Ye lsus Kristus. Potre lt diri se lorang guru PAK melrupakan suatu ke ltelntuan apakah 

pe lselrta didik bisa me lnelrima atau me lnolak nilai Kristiani yang diajarkan, jika 

nilai-nilai kristiani diajarkan de lngan buram maka nilai yang diajarkan akan susa 

ditelrima olelh siswa.  

7. Mampu melnguasai prinsip-prinsip e lvaluasi bellajar 

 Guru dalam pe lngajaran mampu dalam me lnge lvaluasi bellajar yang te llah di 

ajarkan yang me lncakup e lvaluasi pelmbellajaran, melmilih meltode ldan 

melngelmbangkan elvaluasi yang selsuai delngan kompe ltelnsi, indikator dan mate lri, 

manganalisis hasil e lvalusi untuk melngelmbangkan mutu be llajar-melngajar. 

8. Mampu melmbangun karakte lr dan inte lgritas yang baik 

 Guru selbagai pelntuntun yang akan melngajarkan pelselrta didik te ltang nilai 

kristiani selhingga sikap dan tingka lakunya bisa te lrbelntuk melnjadi baik selhingga 

bisa melmahami telntang nilai agama yang dipe llajarinya. Walaupun indikasi 

profe lsi guru relndah pe lnghargaannya, telrutama profelsi guru PAK be lrdampak 

pula pada pe lmahaman telntang profelsinal. Se llain, kompelte lnsi profesional yang 
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dimiliki ole lh selorang guru PAK yang pelrlu juga adalah sikap profe lsional dalam 

melnguasai banyak Firman Tuhan (Alkitab).8 

 Selorang guru dituntut untuk me lmiliki jiwa yang kre laktifitas. Ole lh kare lna itu, 

pelrke lmbangan pelndidikan masa kini melnuntut para guru khususnya guru PAK 

untuk le lbih kare latif dalam prose ls inte lraksi pelmbe llajaran se lhingga dapat melnciptakan 

prosels bellajar melngajar yang be lrkualitas.9 

 Me lnurut Sidjabat pe lndidikan bukan hanya dalam hal untuk me lndapatkan suatu 

ilmu pe lnge ltahuan saja, namun hal yang pe lrlu dalam suatu ke lbelrhasilan pelselrta didik 

yaitu de lngan me lmiliki eltika yang baik, moral se lrta karakte lr yang baik yang ditunjang 

delngan profelsional guru dalam me llakukan suatu pelnge ljaran kelpada pelselrta didik 

yang me lnghasilkan suatu kapasitas yang le lbih baik.10 

 Dari pelngelrtian diatas, dapat dikatakan bahwa se lorang guru harus melmpunyai 

jiwa yang bisa me lnjadi te lladan bagi pe lse lrta didik, kare lna guru adalah sosok yang 

be lrtanggung jawab dari se ltiap apa yang diajarkan se lhingga pe lselrta didik dapat 

telrmotifasi dari seltiap apa yang jadi telladan dari se lorang guru pe lngajar. Guru sangat 

me lnelntukan ke lbe lrhasilan pe lselrta didik dalam pe lngelmbangan ilmu pelngeltahuan 

bahkan dari se ltiap karakte lr yang dapat me lmbangun, kare lna guru me lrupakan sorang 

yang melmbimbing dan selbagai panutan. Karakte lr guru belrkaitan de lngan 

ke lbelrhasilannya dalam mellaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, guru PAK harus 

me lmpunyai komitme ln iman dalam pe llayanannya. 

                                                
8Janse Balandina Non-Seranno, Profesionalisme Guru Dan Bingkai Materi (Bandung: Bina Media Informasi, 2009), 

46-52. 
9Yoel Giban, Isak Son Herip, Antologi Pendidikan Agama Kristen, (Qiara Media Jawa 

Timur, 2022), 66. 
10Mantano, Kompetensi profesional Guru dalam Teologi Paulus, “Jurnal Pendidikan Agama Kristen Vol.1 No.1 (2022), 

44 
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 Adapun tugas dan tanggung jawab guru PAK yang pe lrlu dilakukan se lbagai 

pelndidik yang profe lsional dan belrtanggung jawab: 

a) Tugas dan tanggung jawab Guru PAK 

1. Guru selbagai pelnafsir 

 Guru selbagai pelnafsir dapat melmbe lrikan keltelrangan kelpada pelselrta didik 

telntang bagaimana pelmahaman me lnelgnai isi Alkitab, kare lna guru PAK se lbagai 

pe lrbelndaharaan untuk me lyampaikan kabar sukacita ke lpada murid. 

2. Guru selbagai ge lmbala ke lpada pe lse lrta didik 

 Guru selbagai gelmbala melmpunyai tanggung jawab atas ke lhidupan rohani 

pe lselrta didik se lorang guru PAK wajib dan me lmbina se lrta me lmajukkan hidup 

rohani me lre lka. Tuhan Ye lsus se lndiri melngakatan: “Pe lliharakanlah se lmua anak 

domba-Ku, ge lmbalakanlah se lgalah domba-Ku!”. Se lbab itu sudah selharusnyalah 

selorang guru melngelnal seltiap pelselrta didik, bukan hanya me lngelnal nama saja 

teltapi juga latar be llakang dan pribadinya pun. Ia harus bisa me lnccintai dan 

melndokan me lrelka di hadapan Tuhan. 

3. Guruse lbagai te lladan dan pelmimpin 

 Se lorang guru se lcara khusus guru PAK de lngan tidak melmaksakan muridnya 

untuk masuk dalam ke lpe lrcayaan se lbagai Kristeln, naun ia harus melngahrahkan 

selcara halus dan le lmah le lmbut ke lpada saiapa ia harus pe lrcaya selbagai 

juruse llamat manusia. Ole lh karelna itu he lndaknya selorang guru me lnjadi panutan 

selhingga me lngarahkan murid ke lpada Yelsus, helndaknya me lncelrminkan Roh 

Kudus dalam seltiap ke lhidupan pribadinya. 

4. Guru selbagai pelnginjil 
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 Tugas dan tanggung jawab yang sangat pe lrlu bagi se lorang guru adalah 

pe lnyelrahan diri ke lpada murid, bahkan kelpada Yelsus Kristus. Delngan selgala 

apa yang sudah diajarkan tidak bolelh melrasa puas selbellum pelse lrta didiknya 

melnjadi orang Kriste ln yang se ljati.11 Tugas dan tanggung jawab utama dari 

selorang guru PAK me lndidik dan me lnanamkan nilai kristiani ke lpada pe lselrta 

didik. 

 Tanggung jawab guru PAK, me lrupakan salah satu tolak ukur dari ke lbe lrhasilan 

pelselrta didik melngikuti pelmbellajaran yang seldang belrlangsung, se lhingga pe lselrta 

didik bisa puas de lngan seltiap pelndidikan yang melrelka dapatkan dari selorang guru 

yelng me lmiliki kompelte lnsi yang baik. Di tangan gurulah tunas-tunas bangsa ini 

telrbeltuk sikap dan moralitasnya se lhingga mampu me lmbelrikan yang te lrbaik untuk 

anak-anak nelge lri ini di masa yang akan datang.12 Se lorang guru, pe lrlu melnge ltahui 

bahwa, apa yang me lnjadi tugas sadar bahwa tugas dan tanggung jawabnya tidak 

dapat dilakukan ole lh orang lain sellain kare lna ia melmpuyai kelahlian selndiri pada 

bidangnya. 

b) Pelran guru PAK dalam pelmbelntukan karaktelr  

1. Guru selbagai fasilitator pelmbe llajaran 

 Guru yang fasilitator be lrti guru yang delwasa dalam melngajar selbagai 

pe lndamping bagi siswa dalam prose ls bellajar, tugas yang pe lrlu adalah 

melmpelrmuda pe lmbellajaran bagi siswa bukan de lngan me lmpelrsulit. Selbagai 

guru yang memfasilitasi pe lmbe llajaran guru pun be lrfungsi se lbagai telladan bagai 

praktik nilai yang se ldang diajarkan. 

                                                
11Enklaar dan E.G. Homrighousen, Pendidikan Agama Kristen, (Jakarta: Gunung Mulia, 2009) 164. 
12H. Isjoni, Guru Sebagai Motiator Perubahan (Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 3. 
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2. Guru selbagai motivator  

 Se ltiap pelselrta didik, de lngan harapan agar me lre lka bisa ce lrdas, ole lh kare lna 

itu, pelrlu dorongan agar melre lka bisa me lnge lrti telntang melngapa melrelka harus 

ce lrdas dan pintar. Untuk itu guru sangat me lmpunyai pelran yang aktif bagi 

pe lselrta didik dalam me lmbelrikan motivasi ke lpada me lrelka. Se lbagai guru yang 

memotivasi dapat me lmbelrikan inspirasi kelpada pelselrta didik delngan 

kelsadaran bisa me lmbaharui pe lngeltahuan dan se lmakin belrkelmbang. 

3. Guru selbagai pelmbimbing dan ltelladan 

 Guru selmelstinya melme lgang prinsip bahwa se ltiap individu yang ada di ke llas 

adalah pribadi yang melmiliki martabat. Para guru se lmelstinya dari seltiap apa 

yang dilakukan ke lpada siswa harus de lngan pelnuh cinta dan rasa hormat, 

de lngan me lnciptakan ke ltelladanan yang baik, melndukung pelrilaku yang positif, 

baik mellalui individu maupun ke llompok. Ole lh karelna itu, pe lndidikan karakte lr 

biasa elfe lktif jika guru bisa belrpelran selbagai figur keltelladanan bagi siswa. 

4. Isi kurkulum melnjada sumbelr bagi pe lmbelntukan karaktelr 

 Guru melmpe lrgunakan sumbelr-sumbe lr isi kurikulum selbagai bagian pe lnting 

dalam pe lnge lmbangan pelmbe lntukan karaktelr siswa. Guru diharapkan delngan 

melmiliki kelmampuan dalam melnggali isi mate lri pe lmbellajaran yang di 

ampunya yang kaya de lngan nilai-nilai moral. Diharapkan guru me lmiliki nilai 

relflelktif selhingga ia dapat mellihat ada pelrsoalan moral dan tantangan bagi 

pe lrkelmbangan moral siswa me llalui be lrbagai macam mate lri yang diajarkannya. 

5. Me lnciptakan ke llas se lbagai komunitas moral 

 Para guru selme lstinya dapat melmbantu siswa untuk dapat saling me lnghargai 

antara satu de lngan yang lainnya, de lngan me llihat yang lain selbagai ciptaan yang 
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unik, melmiliki rasa hormat, saling melngasuh satu sama yang lain dan me lrasa 

diri pe lse lrta didik selbagai bagia tanggung jawab atas ke llompok. 

6. Me lmbangun selbuah rasa tanggung jawab bagi pe lmbelntukan diri 

 Guru pe lrlu me lnumbuhkan dalam diri siswa, tanggung jawab bagi 

pe lmbelntukan diri. Hal itu di lakukan de lngan melmbe lrikan pe lnghargaan atas 

kelseldian para sisiwa untuk be llajar melnye lmangati para siswa untuk bellajar, 

melnyelmangati ke lrja kelras siswa, melmiliki komintmeln kelunggulan, dan 

pe lnghayatan nilai kelrja yang dapat melme lngaruhi kelhidupan orang lain. 13 

 Di dalam seltiap konselp pe lndidikan pelran guru PAK adalah se lbagai te lladan 

dalam melmbimbing, melngajar, me lngarahkan, belrtindak selbagaimana pelngajaran 

yang te llah dilakukan ole lh Ye lsus te lrhadap para murid ini me lnjadi panutan bagi 

selorang guru maupun se lorang doseln padamasa kini, se ltellah belrhasil dalam hal 

akade lmik, delngan me lngikuti selmua prosels dalam melngajar dan melndidik pe lselrta 

didik de lngan harapan bisa me lndapat gellar dan me llanjutkan pelngajaran yang te llah 

diajarkan se lbellumnya, bahkan bisa melnjadi selorang guru PAK untuk mellanjutkan 

ge lne lrasi sellanjutnya melnjadi se lorang yang me lngikut dan belrte lladan kelpada Yelsus 

Kristus. 

 Hubungan kompe lte lnsi profelsinal delngan pelmbe lntukan karakte lr dimana jika 

kompeltelnsi tidak be lrjalan se lsuai de lngan kompeltelnsi profe lsional maka pelngajaran 

yang diajarkan tidak akan dapat di praktelkkan olelh pselrta didik telrutama dalam hal 

pelmbe lntukan karakte lr. Shilphy.A, dalam bukunya me lngatakan, guru profelsional 

bukan hanya melnjadi pe lngajar yang baik namun harus me lnjadi motivator yang baik 

                                                
13Doni Koesuma A, Pendidikan Karakter Utuh dab Menyeluruh, (Yokyakarta: Anggota IKAPI, 2012), 116-119 
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yang melnghasilkan pelselrta didik yang be lrprelstasi, karelna pelrmasalahan moral dan 

karakte lr baik, bukan belrsumbelr dari pelselrta didik itu se lndiri mellainkan pada guru 

yang melngajarnya.14 Jika Guru mampu dalam me lngajarkan dan melngahrahkan 

pelselrta didik de lngan baik maka itu dapat dikatakan guru yang profe lsional namun, 

jika guru tidak mampu dalam me lngarahkan dan me lngajar pelselrta didik de lngan baik 

dan tidak belrfaidah pada pe lselrta didik maka guru tidak dapat dikatakan profe lsional. 

C. Pembentukan Karakter Kristiani 

1. Pengertian Karakter 

 Karaktelr melrupakan sikap atau pelrilaku yang nampak atau yang 

die lkspre lsikan individu yang me lmbelntuk dirinya de lngan orang lain. Karaktelr dapat 

telrlihat delngan cara orang bagaimana me lmpe lrlihatkan dan me lnonjolkan nilai yang 

baik. Melnurut Subroto karakte lr me lrupakan watak, tabiat, akhlak, atau ke lpribadian 

dari diri orang yang dapat me lmbelntuk dari hasil intelrnalisasi dalam be lrbagai 

ke lbijakan yang di yakini dan digunakan se lbagai landasan untuk cara pandang, 

be lrfikir, belrsikap dan belrtindak. Sellain itu pe lndidikan karaktelr me lrupakan usaha 

dilakukan dalam melmbelntuk melngelmbangkan karakte lr se lcara positif ole lh pe lselrta 

didik.15 

 Muhammad Irsan Barus dalam bukunya me lngatakan bahwa  karakte lr 

me lrupakan suatu kualitas atau ke lkuatan me lntal atau moral, akhlak atau budi pelke lrti 

yang dimiliki ole lh seltiap individu. Delngan kata lain karakte lr bukan selsuatu hal yang 

be lrhubungan langsung de lngan tindakan yang baik atau buruk saja, te ltapi juga 

                                                
14Shiphy A. Octavia, Profesinalisme Guru Dalam Memahami Perkembangan Peserta Didik, (Yokyakarta: CV BUDI 

UTAMA, 2021), 8. 
15Wahid Wahyudi Adi Suprayitno, Pendidikan Karakter ((Yokyakarta: CV Budi Utama, 2020), 1. 
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me lngelnai kelbiasaan yang dapat me lnggelrakkan se lselorang untuk selnantiasa 

me lmahami delngan pe lnuh ke lsadaran se lrta melnelrapkan hal-hal yang baik dan bijak 

dalam kelhidupan selhari-hari.16 

 Dari pe lnge lrtian di atas dapat dikatakan bahwa pe lrubahan pelrilaku yang 

dilakukan olelh pelselrta didik dipelngaruhi olelh latar bellakang pelndidikan dan 

pelngalaman yang dimiliki ole lh se lorang guru, atau de lngan kata lain,  pe lngaruh yang 

lelbih belsar yang dapat melrubah pelrilaku pelselrta didik adalah guru itu selndiri. 

Untuk itulah, guru harus dapat me lnjadi pribadi yang bisa melnjadi telladan bagi 

pelselrta didik, kare lna guru adalah orang yang bisa me lnjadi contoh bagi selke llompok 

orang pada suatu komunitas atau masyarakat yang diharapkan dapat me lnjadi 

telladan yang dapat  ditiru.  

 Se lbagai guru PAK (guru rohani) wajib me lmiliki kualitas intelgritas rohani yang 

be lrke lnan kelpada Allah dan yang melnjadi panutan bagi pelselrta didiknya, baik dalam 

lingkungan selkolah selbagai lingkungan be llajar formal pelselrta didik, maupun diluar 

lingkungan bellajar formal yakni di lingkungan masyarakat luas.  

2. Pentingya Pendidikan Karakter Kristiani 

 Pelnge lmbangan karaktelr sangat pe lrlu dalam ke lhidupan seltiap pelselrta didik, 

dimana mulai te lrbe lntuknya karaktelr dari bagaimana selorang guru mampu dalam 

me lningkatkan karakte lr baik yang dilakukan ole lh pe lselrta didik dalam ke lhidupan 

selhari-hari. De lngan adanya karaktelr yang baik pelselrta didik bisa belrlaku jujur,  

me llakukan hal-hal yang baik dan tidak be lrlaku curang. 

                                                
16Muhammad Irsan Barus, Model Pendidikan Mahasiswa (Sumatera Utara, 2021), 126. 
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 Karaktelr adalah suatu yang sangat pe lnting dari se ltiap pribadi manusia, 

telrutama dalam pelmbe lntukan karakte lr pe lse lrta didik selhingga dalam seltiap 

tindakan bisa melnjandi selsuatu yang belrmanfaat bagi orang lain, telrutama kelpada 

pelselrta didik se lhingga tidak hanya telori saja yang dipe llajari tanpa bisa 

me lngimplelmelntasikan dalam ke lhidupan se lhari-hari.  

 

3. Upaya pembentukan Krakter kristiani 

 Guru melrupakan selorang panutan bagi pe lselrta didik, telrutama dalam hal 

karaktelr yang baik, guru tidak hanya belrtanggung jawab delngan melngajarkan 

matelri saja, teltapi guru harus mampu dalam melmbe lntuk karaktelr yang baik pada 

pelselrta didik. Guru selbagai orang tua pelselrta didik dilingkungan se lkolah olelh 

kare lna itu guru pelrlu dalam melnge lnal se ltiap karakte lr pelselrta didik. 

 Upaya yang dapat dilakukan ole lh selorang guru dalam pe lmbelntukan karakte lr 

Kristiani pelselrta didik se lbagai belrikut: 

a. Diajar melncintai Firman Tuhan 

 Melnjadi guru harus melngasihi Tuhan te lrle lbih dahulu, kare lna guru melnjadi 

telladan bagi pelselrta didik, guru se lnantiasa di tuntut bisa me lngajar pe lselrta didik 

untuk me lncintai Firman Tuhan. Guru melnjadi  pelngasih dan pelnyayang bagi 

pe lselrta didik. 

b. Melncintai kelbe lnaran 

 Guru se lbagai pelndidik harus me ljadi ageln-ageln kelbelnaran sellain saudara 

melnjadi arsite lk jiwa, maka saudara juga me lrupakan pelnggarap dan 

melnyalurkan ke lbelnaran Tuhan untuk melmbantuk pe lselrta didik.  

c. Melmbelri cinta kasih sayang  
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 Se lorang guru juga harus di dasarkan cinta ke lpada muridnya, guru se lbagai 

pe llayan firman Tuhan de lngan kasih sayang, jika guru tidak melngasihi pe lselrta 

didik, lelbih baik jangan mellayani kelre lna anak adalah kasih. Delmi kelmajuan 

pe lselrta didik delngan karakte lr yang baik maka pe lselrta didik harus dikasihi 

de lngan kelbe lnaran Firman Tuhan. 

d. Diajar untuk se llalu belrlaku adil 

 Keladilan me lruapakan hal yang pelnting unrtuk diajarkan ke lpada pe lselrta 

didik selhingga dalam meljalani ke lhidupannya se llalu belrlaku jujur telrhadap 

orang lain. Guru pe lrlu dalam melmpe lrhatikan ke lpelntingan pelselrta didik, 

se lorang guru harus me lmbarikan hak se lorang pe lselrta didik se lsuai delngan 

kelwajiban yang belnar de lngan firman Tuhan.17 

4. Impelemtasi nilai-nilai karakter Kristiani. 

 Ada be lbelrapa hal yang me lrupakan suatu hal yang melnggambarkan ke lkuatan 

telntang ke lkutan-nilai Kristiani: 

a. Kelramahan dan ke llelmah lelmbutan 

 Guru dalam me lnghadapi pelselrta didik yang sellalu suka belrbicara kasar 

kelpada orang lain, maka yang pe lrlu dilakukan yaitu de lngan melngajarkan 

kellelmah le lmbutan, kare lna itu se lsuatu hal yang sangat pe lnting,  bahkan bisa 

ramah te lrhadap orang lain. “Teltapi helndaklah kamu ramah se lorang telrhadap 

yang lain, pelnuh kasih melsra dan saling me lngampuni, selbagaimana Allah di 

dalam Kristus te llah melngampuni kamu” (Elfe lsus 4:32). 

b. Nilai keljujuran 

                                                
17Sonya Iman Lestari Lumban Tobing, Guru Pendidikan Agama Kristen Dala Pembentukan Karakter Kristiani “ Jurnal 

Pendidikan Agama Kristen” (2022), 9. 
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 Nilai keljujuran me lmpunyai kelkuatan yang melmbawa selorang melmiliki 

harapan yang baik pada masa de lpan yang ce lrah dan di belrkati. Se lbagai guru 

yang yang te lladan ia harus me lngajrkan pe lselrta didik te lntang ke ljujuran, 

se lhingga dalam ke lhidupan pelselrta didik se llalu belrlaku dan tidak 

belrbohong.“Belrkat orang jujur melmpelrkelmbangkan kota, te ltapi mulut orang 

fasik melruntuhkannya” (Amsal 11:11). 

c. Nilai ke ltaatan 

 Guru selbagai pe lngajar akan sellalu melngajarkan siswa untuk se llalu taat, 

disiplin, se lhingga bisa melmbantu pelselrta didik untuk sellalu taat, karelna keltaatan 

dapat melmbuat orang melmiliki selsuatu harapan yang belsar te lntang apa yang 

diharapkan dan itu bisa te lrcapai delngan belrbagai usaha yang dilakukan.“Jikalau 

kamu melngasihi Aku, kamu akan me lnuruti se lgalah pelrintah-Ku” (Yohane ls 

14:15). 

d. Nilai tanggung jawab 

 Nilai tanggung jawab se lbagai hal yang sangat pelrlu untuk diajarkan kelpada 

pe lselrta didik, kare lna melrupakan selsuatu hal yang sangat pelnting selhingga 

pe lselrta didik bisa belrtanggung jawab atas pe lrbuatan yang dilakukan yang tidak 

baik selsuai de lngan nilai kristiani. Pe lselrta didik selkiranya bisa diajar untuk bisa 

belrtanggung jawab, karelna melrupakan hal yang bisa me lmbuat orang untuk bisa 

melnyadari seltiap pe lrbuatan yang dilakukan.“Delmikianlah seltiap orang di antara 

kita akan me lmbelri pe lrtanggungan jawab te lntang dirinya se lndiri kelpada Allah” 

(Roma 14:12).  

e. Nilai ke lkudusan  
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 Se lbagai orang Kriste ln pe lrlu dalam me lnjaga tubuhnya se lbagai tubuh Allah 

olelh karelna itu, pe lrlu dalam melngajarkan pe lselrta didik untuk melnjaga tubuhnya 

selbagai Bait Allah, selhingga  tidak mudah te lrpelngaruh akan dunia ini yang bisa 

melrusak tubuh, selhingga bisa me lnyadari bahwa ke lkudusan bisa me lmbuat orang 

melnjadi belrguna dan belrharga bagi orang lain.“Teltapi helndaklah kamu me lnjadi 

kudus di dalam hidupmu sama se lpelrti Dia yang kudus yang te llah melmanggil 

kamu, se lbab ada telrtulis: kuduslah kamu se lbab Aku kudus” (1 Pe ltrus 1:15-16).  

f. Nilai ke lseltiaan  

 Ke lseltiaan marupakan hal pelrlu untuk di ajarkan ke lpada pe lselrta didik supaya 

melrelka selnantisa bisa disiplin dan me lngikuti seltiap mata pe llajaran. Ke lseltiaan, 

bisa melmbuat diri kita lelbih de lkat de lngan Allah dan dalam se ltiap tindakan akan 

sellalu be lrsifat hal yang positif.“Jika kita tidak se ltia, Dia te ltap seltia, karelna Dia 

tidak dapat melnyangkal diri-Nya” (2 Timotius 2:13). Ke lseltiaan bisa melmbuat 

orang untuk disellamatkan ole lh karelna kelseltiannya pelrcaya kelpada Sang 

Pelncipta. 

g. Nilai kasih 

 Kasih melrupakan hal yang sangat pelnting untuk diajarkan guru ke lpada 

pe lselrta didik selhingga me lrelka selnantiasa bisa me lngasihi orang lain selpelrti 

dirinya selndiri tanpa adanya pe lrbeldaan. “Kasihilah selsamamu manusia selpelrti 

dirimu selndiri” (Matius 22:39b).18 

 Dalam seltiap implelmelntasi te lntang nilai Kristiani pelrlu melmiliki ke lramahan dan 

kellelmah lelmbutan, ke ljujuran, keltaatan, tanggung jawab, ke lkudusan, dan kasih. 

                                                
18Sudawan Danin, Profesionalisasi Dan Etika Profesi Guru, (Bandung: ALVABETA CV,2013), 22-24. 
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Delngan me lmiliki iple lmelntasi dalam nilai Kristiani tidak akan pe lrna pudar bahkan 

akan selnantiasa bisa me lnjadi hal yang belrguna bagi ke lhidupan se ltiap orang dan akan 

me lnjadi belrkat bagi dirinya se lndiri. 


